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ABSTRAK 

 

Penanggalan merupakan sebuah sistem untuk mencatat peristiwa penting 

atau yang bersejarah bagi manusia. Penanggalan atau yang juga disebut almanak 

adalah sebuah sistem perhitungan yang bertujuan untuk pengorganisasian waktu 

dalam periode tertentu. 

Bentuk almanak ada banyak, dalam perhitungannya juga mempunyai aturan 

sendiri-sendiri. Di Indonesia ada almanak yang terkenal salah satunya yaitu 

Almanak Menara Kudus, karya monumental seorang ulama’ yang bernama KH 

Turaichan dengan memakai ḥisāb qath’i. Data yang digunakan dalam perhitungan 

awal bulan Hijriyah merupakan data yang berasal dari kitab  Maṭla’ as-Sa’id  dan 

proses perhitungannya merujuk pada kitab al-Khulāshah al-Wafiyyah. Komunitas 

muslim di Jawa Tengah dan terlebih bagi masyarakat Kudus, begitu fanatik 

terhadap penetapan awal bulan Hijriyah yang terdapat dalam Almanak Menara 

Kudus. Terkadang terjadi perbedaan dalam penentuan awal bulan Syawāl antara 

Almanak Menara Kudus dengan Pemerintah atau dengan kalender Islam lain, 

misalnya terlihat pada tahun 1990.  

Sejak meninggalnya KH Turaichan (1999) sampai sekarang (2014) 

penentuan ḥisāb Almanak Menara Kudus di pegang oleh putranya, Sirril Wafa. 

Penelitian ini ingin mengungkap perubahan yang terjadi setelah setelah wafatnya 

beliau. Hal ini berdasarkan kemajuan teknologi yang ada tentunya banyak metode 

baru yang hasilnya sangat akurat. Berangkat dari sinilah penulis mencoba 

menelaah dan membandingkan Almanak Menara Kudus di era KH Turaichan dan 

Almanak Menara Kudus di era sekarang yaitu dari tahun 1990 sampai tahun 2014. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini library research (penelitian 

kepustakaan) dengan metode analisis komparatif. Kesimpulan perbandingan hasil 

ḥisāb dalam Almanak Menara Kudus (AMK) antara KH Turaichan dan Sirril 

Wafa adalah tidak adanya perubahan metode dalam Almanak Menara Kudus 

namun terdapat pengembangan dengan ditambahkannya koreksi-koreksi  yaitu 

horizontal parallaks, refraksi dan semi diameter sehingga hasilnya lebih akurat 

sekitar selisih 1°. Sedangkan jika hasil hisab Almanak Menara Kudus 

dibandingkan dengan Pemerintah (sidang iṡbāt Menteri Agama) terdapat 

perbedaan penetapan awal bulan yaitu pada tahun 1990 di bulan Syawāl dan 2001 

di bulan Ramaḍān. 

 

 

Kata Kunci: Almanak, Menara Kudus, KH Turaichan, Hasil ḥisāb 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan no. 0543  b/U/1987.  

Tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 - ba>‘ B ب

 - ta>‘ T خ

 s\a> S| s dengan  titik di atas ث

 - ji>m J ج

 h{a> H{ h dengan titik di bawah ح

 - Kha> KH خ

 - da>l D د

 za>l z\ z dengan titik di atas ذ

 - ra>‘ R ر

 - Zai Z س

 - si>n S ص

 - syi>n SY ش

 s{a>d S} s dengan titik di bawah ص

 d{a>d D{ d dengan titik di bawah ض

 t{a>‘ T{ t dengan titik di bawah ط

 z{a>‘ Z{ z dengan titik di bawah ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 - Gain G غ
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 - fa>‘ F ف

 - qa>f Q ق

 - ka>f K ك

 - la>m L ل

 - mi>m M م

 - nu>n N ن

 - wa>wu W و

 - h>a> H هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 - ya>‘ Y ى

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 salli  صَ لِّ  

C. Vokal Pendek 

Fathah (  َ _ ) ditulis a, kasrah (  ِ _ ) ditulis i, dan dammah (  ُ _ ) ditulis u. 

D. Vokal Panjang  

Bunyi a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i<, dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan tanda hubung (   > ) di atasnya. Contohnya: 

1. Fathah + alif ditulis a>   هناسل   ditulis mana>zil 

2. Kasroh + ya’ mati ditulis i<   قلي   ditulis qali>l 

3. Dammah + wawu mati ditulis u>    تحوث   ditulis buh}u>s 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a>   ًتصَاتا  ditulis kita>ban   ك 

2. Kasroh + ya’ mati ditulis i<     ُصَ يُ  يني    ditulis yuki>mu 

3. Dammah + wawu mati ditulis u>    ًوْقيُوتا  ditulis mauqu>tan  هصَ

F. Vokal Rangkap 

1. Fath}ah dan ya’ mati ditulis ai, contoh: 

  al-lail اللَّيْ 

2. Fath}ah dan wa>wu mati ditulis au, contoh: 

وْقيُوتاً        mauqu>tan      هصَ
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G. Ta’ Marbu>t}ah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis ha, kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab 

yang sudah diserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya kecuali bila dikehendaki kata aslinya. 

2. Bila disambungkan dengan kata lain (frase), ditulis h. Contoh: 

اهاهح جثز        ditulis ima>mah Jibri>l 

H. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. Seperti     إن   ditulis inna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (  ~). 

Seperti        شيئ  ditulis Syai~un.  

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya. Seperti      رتائة   ditulis raba>~’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan maka ditulis dengan lambang 

apostrof (   ~). Seperti      تأخذون ditulis ta~’khuz\u>na. 

I. Kata sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis al contoh: 

  ditulis al-Baqarah الث زج

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

Contoh:  

Penulisan النساء menjadi an-Nisa>’ 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya. 

Contoh:  

  ditulis asba>bunnuzu>l atau asba>b an-nuzu>l اسثاب النشول
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MOTTO 

 

                        

                            

 

 

Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-

Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 

yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. 
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